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RStudio is an application like Microsoft WordRexcept that instead of helping you writein English,
RStudio helps you write in R. I use RStudio throughout the book because itmakes using R much easier.
Also, the RStudio interface looks the same for Windows,Mac OS, and Linux. That will help me match
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openit like any other program on your computerRusually by clicking an icon on yourdesktop.T

W. John Braum dan Duncan J. Murdoch dalam bukunya "A First Course in Statistical Programming

with R" menyatakan sebagai berikut (2007, 1:4).

IR is an open-source computing packagewhich has seen a huge growth in popularity in the last few
years. Being opensource, it is easily obtainable by students and economical to install in ourcomputing
lab. One of us (Murdoch) is a member of theRcore developmentteam, and the other (Braun) is a co-
author of a book on data analysis usingR. These facts made it easy for us to choose R, but we are both
strongbelievers in the idea that there are certain universals of programming, andin this text we try to
emphasize those: it is not a manual about programmingin R, it is a course in statistical programming
that uses R.

This book uses R, which is an open-IFKH9< G79B7>< =FH IJ7J@IJ@97C 9FDGKJ@E>%S0G<E IFKH9<T ?7I 7
number of different meanings; here the importantone is that R is freely available, and its users are free
to see how it is written,and to improve it. R is based on the computer language S, developed byJohn
Chambers and others at Bell Laboratories in 1976. In 1993 RobertGentleman and Ross Ihaka at the
University of Auckland wanted to experimentwith the language, so they developed an implementation,
and namedit R. They made it open source in 1995, and hundreds of people around theworld have
contributed to its development.S-PLUS is a commercial implementation of the S language.
Becauseboth R and S-PLUS are based on the S language, much of what is describedin what follows
will apply without change to S-PLUS.

R can be downloaded from http://cran.r-project.org!. Mostusers should download and install a binary
version. This is a version thathas been translated (by compilers) into machine language for
executionon a particular type of computer with a particular operating system. R isdesigned to be very
portable: it will run on Microsoft Windows, Linux,Solaris, Mac OSX, and other operating systems, but
different binary versionsare required for each. In this book most of what we do would be thesame on
any system, but when we write system-specific instructions, wewill assume that readers are using
MicrosoftWindows.T

Berdasarkan pemaparan sebelumnya terkait R, dapat ditarik informasi bahwa R merupakan bahasa

pemrograman statistika yang dapat digunakan untuk analisis dan manipulasi data statistika (pemodelan

statistika), dan grafik. R diciptakan (was created) oleh Ross Ihaka dan Robert Gentleman (nama depan

sama-sama diawali dengan huruf R & R, Ross dan Robert) dari departemen statistika, di Universitas

Auckland, New Zealand. Saat ini R dikembangkan oleh R Development Core Team. Munculnya R

terinspirasi oleh bahasa statistika dengan nama S (statistical language S). Bahasa statistika S

diciptakan oleh John Chambers dan rekan, di Bell Labs atau AT&T Bell Laboratories. Selain bahasa

statistika S, bahasa pemrograman C juga dikembangkan di AT&T Bell Laboratories.

Beberapa software sepertiSPSS, Minitab, SAS, EViews, dan sebagainya, perlu membayar sejumlah

uang, untuk mendapatkan izin menggunakan, sementara R gratis. Di samping itu, R juga tersedia

untuk di-install di sistem operasi Windows, Mac OS X, dan Linux. Gambar 1.1 merupakan tampilan
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website https://cran.r-project.org/. Di website tersebut, R dapat di-download sesuai dengan sistem

operasi. Jika sistem operasi yang digunakan adalah Windows, maka pilih Download R for Windows.

Gambar 1.1

Setelah software R for Windows di-download, di-install, dan dijalankan, maka akan muncul tampilan

seperti pada Gambar 1.3. Pada Gambar 1.3, merupakan tampilan editor dasar R (basic R editor) ketika

R dijalankan. Tampilan editor dasar R tersebut dikenal dengan nama RGui. RGui merupakan nama

editor dasar R ketika R for Windows dijalankan, sementara nama editor dasar R ketika R for Mac OS X

dijalankan adalah R.app.

Gambar 1.2 Lambang R Versi 3.3.2

Gambar 1.3 Editor Dasar R for Windows (RGui)
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Gambar 1.4

Pada Gambar 1.3, secara otomatis muncul tampilan R Console. Pada bagian R Console, perintah R

6<5G4F" /7D64C4F F4A64 I%J C464 R Console. Tanda tersebut disebut prompt. Di depan prompt perintah

R ditulis. Gambar 1.4 menampilkan beberapa perintah R, beserta hasil dari eksekusi perintah tersebut.

Pada GambaD #"$! 6< 67C4A F4A64 I23J @7DGC4>4A ;4E<? 64D< 7>E7>GE< C7D<AF4; -"

Selain editor R RGui (Gambar 1.3), terdapat alternatif editor R lain, yakni RStudio (Gambar 1.5 dan

Gambar 1.6).

Gambar 1.5 Tampilan RStudio
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Gambar 1.6 Tampilan RStudio

Pada RStudio menawarkan lebih banyak editing environment dibandingkan RGui. Gambar 1.7

menyajikan website '00-/#""222!./01&(,!%,*"-.,&1%0/"./01&(,"&,2+),$&"di mana RStudio dapat di-

download.

Gambar 1.7

Dalam websitehttps://www.r-project.org/ juga menyajikan informasi seperti para kontributor R

(Gambar 1.8), konferensi (Gambar 1.9), publikasi (Gambar 1.10), dan sebagainya.



8

Gambar 1.8

Gambar 1.9
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Gambar 1.10

R menjadi lebih popular dibandingkan S/S-Plus, dikarenakan R gratis dan orang-orang bisa

berkontribusi dalam R. - E7D<A9 =G94 6<E75GF 67A94A I'+0 .J"- 4F4G . @7DGC4>4A de facto standard

di antara ahli statistika (among professional statisticians). R merupakan open-software nature yang

berarti mudah untuk mendapatkan bantuan dari user community, dan terdapat banyak fungsi

baru dari hasil kontribusi pengguna R, banyak di antaranya adalah para ahli statistika

terkemuka (prominent statisticians).

Para pengembang (developers) dapat dengan mudah menuliskan software mereka sendiri

(write their own software) dan mendistribusikannya dalam bentuk add-on packages. Karena

begitu mudahnya membuat (create) suatu package maka terdapat ribuan packages yang telah

tersedia (Gambar 1.11).

Faktanya banyak yang baru (tidak begitu baru) metode statistika yang dipublikasi pada suatu

package R (Andrie de Vries dan Joris Meys, 2012). Sebagai contoh package MASS dan

DiscriMiner, yang mana memuat metode statistika analisis diskriminan linear.
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Gambar 1.11 Tampilan Packages

Sebagai contoh fungsi ggplot() yang terdapat dalam package ggplot2. Fungsi ggplot() dapat digunakan

untuk menyajikan data seperti dalam bentuk diagram batang, histogram, diagram lingkaran, diagram

pencar, dan sebagainya. Gambar 1.12 merupakan contoh terapan dari fungsi ggplot.
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Gambar 1.12

Sebagai contoh salah satu kelebihan dari R, ketika melakukan analisis regresi dalam R, misalkan

digunakan menggunakan fungsi lm(), fungsi tersebut akan mengembalikan sebuah objek yang

mengandung seluruh hasil (containing all the results), seperti estimated coefficients, standard errors,

residuals, dan sebagainya. Kemudian dari hasil tersebut, dapat diambil atau dipilih, bagian mana dari

objek tersebut untuk dipilih untuk ditampilkan, sesuai yang diinginkan.

Berbeda dengan, ketika melakukan analisis regresi dalam software, katakanlah SPSS atau MINITAB,

akan diperoleh atau ditampilkanbanyakoutput, seperti correlation, coefficient of determination, dan

sebagainya (mountain of output). Perhatikan ilustrasi Gambar 1.13. Pada Gambar 1.13 merupakan

hasil SPSS untuk analisis regresi.
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Gambar 1.13

Sementara pada Gambar 1.14 dan Gambar 1.15 merupakan hasil dengan menggunakan R untuk

analisis regresi.

Gambar 1.14
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Gambar 1.15

Hasil analisis regresi dalam SPSS (Gambar 1.13), secara umum menampilkan tumpukan output seperti

korelasi, koefisien determinasi, dan sebagainya, sedangkan dalam R, dapat dipilih hasil mana saja

yang hendak diperlihatkan (Gambar 1.15).

R dapat dikatakan sebagai bahasa berbasis vektor (vectorized-based language). Suatu vektor dapat

dipandang sebagai suatu baris atau kolom dari bilangan atau text. Sebagai contoh daftar dari bilangan

{1,2,3,4,5} dapat dipandang sebagai vektor (Andrie de Vries dan Joris Meys, 2012). Perhatikan

ilustrasi berikut (Gambar 1.16).

Gambar 1.16

Berdasarkan Gambar 1.16, perintah R pada baris pertama x <- 1:5 dapat diartikan menugaskan

bilangan 1,2,3,4,5 ke vektor x, kemudian perintah R pada baris kedua x menampilkan seluruh elemen

dalam vektor x. Perhatikan lagi ilustrasi Gambar 1.17.
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Gambar 1.17

Berdasarkan Gambar 1.17, perintah R x+2 berarti menjumlahkan nilai 2 terhadap masing-masing

elemen vektor x. Untuk melakukan hal tersebut dalam bahasa pemrograman yang tidak berbasis vektor

(J?7J 7H<EUJ L<9JFH@P<;), diperlukan menggunakan explicit loop, untuk mencapai hasil yang sama.

Sebagai contoh diberikan ilustrasi dalam bahasa pemrograman C (Gambar 1.18).

Gambar 1.18

Oleh karena itu R sangat ampuh (this feature of R extremely powerful) dikarenakan R dapat

melakukan banyak operasi (many operation) hanya dengan satu langkah, seperti yang telah

diperlihatkan dari Gambar 1.16 hingga Gambar 1.18 (Andrie de Vries dan Joris Meys, 2012).

Norman Matloff (2009) menyatakan R memiliki 2 mode, yakni interactive mode dan batch mode.

Gambar 1.19 merupakan contoh tampilan R dalam interactive mode.Pada interactive modedijumpai

tandaprompt I%J",464 interactive mode! C7D<AF4; - 6<FG?<E 6< 67C4A F4A64 I%J! E7C7DF< C464 '4@54D

1.16 dan Gambar 1.17.
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Gambar 1.19

Sementara pada batch mode, seluruh perintah R ditulis terlebih dahulu, seperti pada Gambar 1.21.

Perintah R pada Gambar 1.21 bertujuan untuk membuat histogram, kemudian tampilan histogram

tersebut disimpan dalam file dengan format pdf, dengan nama membuat_histogram.pdf (Gambar

1.23 dan Gambar 1.24). Setelah seluruh perintah R ditulis, seperti pada Gambar 1.21, selanjutnya,

seluruh perintah R dieksekusi (perhatikan Gambar 1.22).

Gambar 1.20

Gambar 1.21

Gambar 1.22

Setelah seluruh perintah R ditulis, seperti
pada Gambar 1.21, selanjutnya, seluruh
perintah R dieksekusi (perhatikan Gambar
1.22).
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Pada Gambar 1.23, telah terbentuk file dengan nama membuat_histogram.pdf, yang apabila dibuka,

seperti pada Gambar 1.24.

Gambar 1.23

Gambar 1.24

Pada Gambar 1.23, telah
terbentuk file dengan nama
membuat_histogram.pdf, yang
apabila dibuka, seperti pada
Gambar 1.24.


